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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan 

Adapaun dari uraian skripsi di atas maka peneliti manarik kesimpulan 

bahwa Implementasi Kebijakan Pemerintah Derah No. 3 Tahun 2016 Tentang 

Rumah Tidak Layak Huni Dalam Pelaksanaan Program Daerah Pemberdayaan 

Gotong Royong (PDPGR) Di Desa Goa Kecamatan Jereweh Kabupaten 

Sumbawa Barat, Implemetasi ini dilihat dari beberapa indicator sebagai 

berikut: 

1. Implementasi Kebijakan Pemerintah Derah No. 3 Tahun 2016 Tentang 

Rumah Tidak Layak Huni Dalam Pelaksanaan Program Daerah 

Pemberdayaan Gotong Royong (PDPGR) Di Desa Goa Kecamatan 

Jereweh Kabupaten Sumbawa Barat telah memberikan pengaruh terhadap 

peningkatan kesejateraan masyarakat dan telah mengurangi jumlah rumah 

yang tidak layak huni pertahunnya dari hasil penelitian ada 22 rumah yang 

telah di relaisasikan oleh program RTLH yang ada di Desa Goa 

Kecamatan Jereweh serta adanya komunikasi antar organisasi dan kegiatan 

para pelaksana. Dengan adanya perubahan ini di latar belakangi oleh UU 

No.3 Tahun 2016 tentang Rumah Tidak Layak Huni  dalam Pelaksanaan 

PDPGR di Sumbawa Barat. 

2. Faktor pendukyng dan penghambat Implementasi Kebijakan Peraturan 

Derah No. 3 Tahun 2016 Tentang Rumah Tidak Layak Huni Dalam 

Pelaksanaan Program Daerah Pemberdayaan Gotong Royong (PDPGR) Di 
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Desa Goa Kecamatan Jereweh Kabupaten Sumbawa Barat yaitu dengan 

adanya variabel Kesejahteraan, akses, dan partisipasi Namun dalam 

pelaksanaan program tidak berjalan optimal karena kurangnya partisipasi 

masyarakat dalam pelaksanaan Rumah Tida Layak Huni di Desa Goa, dari 

kuranya partisipasi maka akan berdampak pada dana bantuan yang di 

terima oleh sasaran yang dimana sasaran RLTH akan membayar Tukang 

agar Rumha tersebut terlselsaikan dengan tepat waktu. Dan afktor 

pendukungnya adalah kesejahteraan masyarakat meningkat dikarenakan 

perenopasian Rumah Tidak Layak Huni di Desa Goa, dan masyarakat atau 

sasarana dapat tenang dan menikmati rumah yang telah di renopasi. 

1.2  Saran 

Sebagai upaya memberikan masukan dalam rangka mengoptimalkan 

Implementasi Kebijakan peraturanDerah No. 3 Tahun 2016 Tentang Rumah 

Tidak Layak Huni Dalam Pelaksanaan Program Daerah Pemberdayaan 

Gotong Royong (PDPGR) Di Desa Goa Kecamatan Jereweh Kabupaten 

Sumbawa Barat, maka berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Pemerintah Desa seharusnya mengarahkan masyarakat agara dapat 

berpartisipasi dalam pelaksanaan kegiatan Rumah Tidak Layak Huni 

(RTLH) yang dimana masyarakat Desa Goa kurang jiwa gotong royong, 

maka dari itu pemerintah harus cepat tanggap dalam mengatasi 

permasalahan Partisipasi masyarakat di Desa Goa Kecamatan Jereweh. 
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2. Agen Pemberdayaan Desa dan Agen Peliuk Desa Goa seharusnya lebih 

genjar dalam menggerakkan masyarakat untuk melibatkan diri dalam 

setiap kegiatan RTLH agar konsep gotong royong yang dicita-citakan 

dapat singkron dengan aktualisasi dilapangan. 
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